Jurnal Nutrisi Ternak Tropis Maret 2021
Vol 4 No 1 pp 1-14

PENGARUH PENAMBAHAN HERBAFIT DALAM PAKAN
TERHADAP KUALITAS FISIK TELUR AYAM RAS PETELUR

The Effect of Adding Herbafit on the Physical Quality of Eggs in Laying Hens

Nurina Rahmawati*?, Andri Cahya Irawan®
! Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Kadiri,
JI. Sersan Suharmaji No.38, Manisrenggo, Kediri, Jawa Timur, Indonesia 64128
E-mail: nurinarahmawati90@gmail.com

Diterima Pasca Revisi: 24 Februari 2020
Layak Diterbitkan: 1 Maret 2021

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami efek herbafit yang ditambahkan dalam pakan
tentang kualitas fisik telur ayam ras petelur yang meliputi berat telur, tebal kerabang telur,
indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur dan haugh unit telur. Materi
penelitian ini berupa ayam ras petelur fase layer dengan strain Isa-Brown umur 28 minggu
sebanyak 100 ekor, Fitobiotik (campuran antara tepung kunyit dan jahe dengan rasio masing -
masing 5 : 5 : 1), konsentrat ayam petelur, kandang baterai sebanyak 20 kandang. penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan
5 Ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu PO : Pakan Basal (kontrol), P1 : Pakan Basal
ditambah Herbafit 1% , P2 : Pakan Basal ditambah Herbafit 2%,, P3 : Pakan Basal ditambah
Herbafit 3%. Hasil penelitian menyatakan penambahan herbafit sebanyak 3% memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap tebal kerabang telur, indeks kuning telur, warna kuning
telur dan haugh unit telur. Namun penambahan herbafit dengan level 1 — 3% tidak memiliki
pengaruh (P>0,05) terhadap berat telur dan indeks putih telur. kesimpulannya adalah
penambahan herbafit sebanyak 3% dalam pakan dapat meningkatkan kualitas fisik telur ayam
petelur meliputi kerabang telur, indeks kuning telur, warna kuning telur dan haugh unit.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of adding herbafites to the feed on
the physical quality of laying hens' eggs, including egg weight, egg shell thickness, protein
index, egg yolk index, egg yolk color and Haugh egg units. The materials for this research were
100 layers of layered chicken with 28-week Isa Brown strain, phytobiotics (a mixture of
turmeric flour and ginger in a ratio of 5: 5: 1 each), concentrate from laying hens, 20 battery
cages. . The research method used was an experimental method with a fully randomized design
(CRD) consisting of 4 treatments and 5 replications. The treatments used were PO: basic forage
(control), P1: basic forage plus 1% Herbafit, P2: basic forage plus 2% Herbafit, P3: basic
forage plus 3% Herbafit. The results showed that the addition of 3% Herbafit had a significant
effect (P <0.05) on eggshell thickness, egg yolk index, egg yolk color and Haugh egg unit. The
addition of herbafits with a content of 1 to 3% had no significant influence (P> 0.05) on the
egg weight and the protein index. Based on the results of the study, it can be concluded that
adding 3% herbal feed to the feed can improve the physical quality of laying hens, including

eggshells, egg yolk index, egg yolk color, and haugh unit.
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PENDAHULUAN

Kandugan gizi telur dibutuhkan tubuh
untuk memenuhi kebutuhan fisiologinya
karena telur mengandung protein, lemak,
dan karbohidrat serta harganya dapat
dijangkau oleh masyarakat. telur ayam
memiliki kandungan Kkimia, vyaitu: air
73,6%, protein 12,8%, lemak 11,8%,
karbohidrat 1,0%, dan nutrien lainnya 0,8%
(Lesson dan Summer, 2005). Menurut data
yang disajikan BPS (2017), rataan
masyarakat dalam konsumsi telur pada
tahun 2011 sejumlah 0,199
kg/kapita/minggu sedangkan tahun 2015
sejumlah  1,940kg/kapita/minggu  atau
meningkat 8,7 %. Kelemahan telur sebagai
produk peternakan adalah mudah rusak,
rawan crack telur dan mudah terkontaminasi
oleh mikroorganisme. menjaga kualitas telur
penting dilakukan guna mewujudkan
ketahanan pangan, yaitu menyimpan telur di
tray agar tidak mudah pecah saat pengiriman
dan mempertahankan daya simpan dengan
cara memelihara suhu dan kelembaban telur,
indikator kualitas eksternal dan internal telur
baik adalah segar, cangkang telur bebas dari
cacat kotoran, bentuk dan teksturnya
cangkang telur baik, isi telur bebas dari
mikroba, tidak ada perubahan warna, kuning
telur di tengah, dan putih telur tembus
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cahaya. Indikator penilaian  kualitas
eksternal telur dapat diuji beberapa metode,
contohnya pengukuran berat telur, tebal
kerabang, warna kuning telur, indeks putih
dan kuning telur. Beberapa faktor yang
dapat menentukan kualitas telur adalah
manajemen pemeliharaan, kualitas pakan
pengaruh penggunaan obat- dalam pakan
dan vaksinasi ayam. Salah satu alternatif
pengganti obat - obatan kimia vyaitu
menggunakan tanaman herbal sebagai
pengganti antibiotik yang disebut Herbafit.
Herbafit terbuat dari bahan herbal/alami
seperti tumbuhan. Senyawa aktif dalam
Herbafit seperti alkoloid, fenolik, tripenoid,
minyak atsiri dan glikosida bersifat sebagai
antiviral, antibakteri serta imunomodulator.
Bahan pakan yang mengandung senyawa
aktif bersifat antiviral, antibakteri serta
imunomodulator  dapat  meningkatkan
performa, status kesehatan dan mengurangi
penggunaan antibiotic growth promoter
(AGP) pada ayam petelur (Andri dkk 2020).
Unsur beberapa senyawa aktif tersebut
berfungsi untuk menjaga status kesehatan
tubuh ayam dan dapat melancarkan
peredaran darah. Herbafit dibuat sesuai
kepentingan dan fungsinya yang bisa dipilih
dari satu jenis atau beberapa jenis tanaman
herbal seperti kunyit, jahe, dan daun kelor.
Kunyit dapat digunakan sebagai aditif pakan



untuk ternak unggas. Kunyit sebagai
fitobiotik, kunyit diketahui ~ memiliki
kemampuan memacu produktifitas ayam
broiler dan mengoptimalkan produk yang
dihasilkan (Napirah, dkk 2013). Zat kimia
utama rimpang kunyit adalah
desmetoksikurkumin, lemak, fosfor,
kurkumin, minyak atsiri, protein, resin,
oleoresin, dan  bidesmetoksikurkumin
damar, gom, kalsium, dan besi (Shan dan
Iskandar, 2018). Tanaman herbal yang
mudah  didapatkan  masyarakat dan
produksinya tinggi adalah jahe (Zingiber
officinale) termasuk komoditas ekspor
(Friska dan Daryono, 2017). Pemberian jahe
0,5% dapat berfungsi sebagai antioksidan
dengan meningkatkan stabilitas oksidatif,
tetapi menurunkan kadar kolesterol dalam
serum darah ayam pedaging (Zhao dkk
2011). Jahe emprit mengandung 1,5 — 3,3%
minyak atsiri (Nasiroleslami dan Torki
2010). minyak atsiri mengandung beberapa
zat aktif, antara lain: zingeron, shogaol,
gingerol, dan antioksidan alami yang
berfungsi untuk mencegah dan mengobati
penyakit, misalnya: kepala pusing, masuk
angin, rematik, impoten, batuk, kanker,
pegal-pegal, perut kembung, mabuk
perjalanan, Alzheimer, dan penyakit jantung
(Aryanta, 2019).

Jahe (Zingiber officinale) terdapat
senyawa aktif utama berupa gingerdione,
gingerol, dan gingerdiol yang, merangsang
enzim pencernaan, dan menjaga
keseimbangan aktivitas mikroba baik dalam
pencernaan (Asamenew dkk, 2019; Nuraini
dkk, 2019; Sjofjan dkk, 2020) Menurut
Herawati  (2010), penambahan jahe
sebanyak 2% dalam pakan  dapat
meningkatkan konsumsi  (Sjofjan  dkK,
2020). Hasil penelitian Adli dkk, (2020),
daun kelor memiliki kandungan kalium, B-
karoten, vitamin C, kalsium, protein, dan
sumber antioksidan. penambahan tepung
daun kelor dalam pakan dapat meningkatkan
berat telur dan konsumsi ayam juga
menurunkan nilai kolesterol kuning telur
dan konversi pakan (Adli, 2020). Menurut
Satria dkk (2016), Penambahan tepung daun
kelor dalam pakan sebesar 2% dapat
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meningkatkan ~ penampilan  produksi,
kualitas telur ayam petelur dan mampu
menurunkan kandungan Kkolesterol pada
kuning telur efek kandungan antioksidan.
Menurut Dewi dkk (2014), daun kelor
memiliki kandungan protein sebesar 27%
sehingga berkontribusi pada pertambahan
berat telur. daun kelor memiliki kadar tanin
sebesar 8,22% (Veronika dkk, 2017). Kadar
tanin melebihi 5% dalam pakan dapat
mempengaruhi kadar protein dalam tubuh.
Hidayah (2016), senyawa tanin memiliki
banyak gugus hidroksi-fenolik  yang
berpotensi membentuk ikatan silang dengan
protein selama di usus halus. Protein dan
tanin saling berikatan membentuk senyawa
kompleks tanin-protein sehingga protein
sangat sulit untuk diabsorpsi dan tidak dapat
dihidrolisis oleh protease. Hal ini dikuatkan
olen bukti penelitian Rosini dan Zakir
(2016) yang menyatakan bahwa tanin
memiliki kemampuan membentuk senyawa
kompleks dengan protein selama di dalam
usus halus. lkatan antara tanin dengan
protein bersifat sangat kuat sehingga protein
tidak mampu dicerna dan diabsorpsi.

Pakan indikator utama yang dapat
berpengaruh terhadap produksi dan kualitas
telur, umur, kesehatan, manajemen, dan
lingkungan. Penambahan feed supplement
dalam pakan dapat meningkatkan kualitas
telur. Salah satu contoh feed suplement
alami adalah ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera). Suplemen yang berasal dari
tanaman herbal sering disebut dengan
fitobiotik dan penulis memberikan istilah
Herbal Fitobiotik (Herbafit). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan herbafit dalam pakan terhadap
kualitas fisik telur ayam ras petelur yang
meliputi berat telur, tebal kerabang telur,
warna kuning telur, haugh unit telur, indeks
putih s dan kuning telur.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian Lapang dilaksanakan di
kandang ayam petelur Desa Tanjung
Sepreh, Kec. Maospati, Kab. Magetan,



tanggal 10 Juli - 08 Agustus 2019. Penelitian
Laboratorium dilaksanakan di Laboratorium

Terpadu Institut Pertanian Bogor pada
tanggal 20 Juni sampai dengan 30 Juni
2019.

Materi Penelitian

Materi penelitian ini ialah ayam ras
petelur fase layer dengan strain Isa-Brown
umur 28 minggu sebanyak 100 ekor,
Herbafit (campuran antara tepung kunyit
dan jahe dengan rasio masing - masing 5 : 5
1), konsentrat ayam petelur, kandang
baterai sebanyak 20 kandang dengan ukuran
panjang x lebar x tinggi yaitu 40 x 60 x 40
cm/unit. Setiap unit kandang diisi oleh 5
ekor ayam. Tiap unit kandang memiliki
tempat pakan dan tempat minum. Peralatan
yang digunakan diantaranya alat tulis,
lampu sebagai penerangan, timbangan
digital kapasitas 500 g, alat pembersih
kandang, dan kalkulator.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah  metode  percobaan  dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 Ulangan yaitu:

Tabel 1. Susunan Pakan Penelitian

Nurina Rahmawati, Dkk 2021

PO : Pakan Basal (kontrol)

P1 : Pakan Basal + Herbafit 1%
P2 : Pakan Basal + Herbafit 2%
P3 : Pakan Basal + Herbafit 3%

Pelaksanaan Penelitian

1. Pembuatan Fitobiotik
Persiapan bahan seperti tepung kunyit 5
kg, tepung jahe 5 kg dan tepung daun
kelor 1 kg. Pembuatan fitobiotik dengan
rasio kunyit : jahe : daun kelor masing -
masing ialah 5:5: 1.

2. Pakan Basal

Penyusunan pakan perlakuan disusun
merujuk pada Lesson dan Summers
(2005), vyaitu pemenuhan kebutuhan
nutrien pakan ayam petelur fase
developer atau fase pertumbuhan yang
sudah menurun sedangkan konsumsi
pakan terus bertambah dan fase layer
(petelur), memerlukan protein 20% dan
energi  metabolis 2900 kkal kg
Penelitian ini menggunakan pakan basal
terdiri atas konsentrat jadi 40% : jagung
45% dan bekatul 15%.

. Perlakuan
Jenis Bahan (%) PO P P2 P3
Konsentrat Jadi 50 50 50 50
Jagung 35 35 35 35
Bekatul 15 14 13 12
Herbafit (kunyit + jahe + daun kelor) 0 1 2 3
Jumlah 100 100 100 100

Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat Pakan Perlakuan

Kandungan Nutrien

Perlakuan (%)

(%) PO P1 P2 P3
Bahan Kering 88,75 89,03 89,37 89,43
Protein Kasar 19,32 19,36 19,42 19,46
Lemak Kasar 5,14 512 5,32 5,49
Serat Kasar 4,67 4,45 4,21 417
Abu 11,96 12,04 12,09 12,11

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Terpadu IPB (2019)

3. Penelitian Lapang
Ayam petelur ditempatkan dalam
kandang battery kelompok yang diacak
dan diberi label, terdiri atas : 4 perlakuan
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x 5 ulangan x 5 ekor pemberian vitamin
dalam air minum bertujuan untuk
menggurangi stres pada ayam petelur.
Pemeliharaan  dilaksanakan  dalam



rentang waktu 28 hari (4 minggu),
dimulai umur ayam 28 minggu sampai 32
minggu.  Pemberian  pakan 120
g/ekor/hari dan air minum diberikan
secara ad libitum.

Pemberian pakan dilakukan pada
pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB. Setiap
hari dilakukan recording, meliputi:
pencatatan  produksi  telur  harian,
konsumsi pakan, konversi pakan, berat
telur, suhu dan kelembaban kandang.
pengumpulan telur dilaksanakan setiap
hari pukul 09.00 WIB, kemudian
ditimbang dan dihitung jumlah telur.
Data dicatat setiap hari selama 28 hari (4
minggu).

Kualitas Fisik Telur

uji kualitas fisik telur dilaksanakan
setiap minggu Setiap perlakuan diambil
empat butir telur untuk sampel perlakuan.

1. Berat telur (g ekor?). berat telur setiap
hari ditimbangan secara digital dengan
ketelitian 0,1 g (Purwati dkk 2015)
kemudian  dihitung rataan  setiap
perlakuan dan ulangan.

2. Tebal Kkerabang telur (mm). diukur
menggunakan jangka sorong pada bagian
tengah (equator), ujung tumpul, dan
ujung lancip telur kemudian dirata-
dihitung rataannya.

3. Indeks putih telur (IPT). Memecahkan
setiap sampel telur di atas bidang licin
dan datar (kaca), kemudian dilakukan
pengukuran tinggi dan lebar putih telur
menggunakan jangka sorong.
perhitungan Indeks Putih Telur disalin
pada tabel hasil pemeriksaan. Rumus
Indeks putih telur menurut (Fibrianti dkk
2012) adalah :

T T
% (L1 +L2)
Keterangan:
T: Tinggi Putih Telur; L1: Lebar Putih
Telur, L2: Panjang Putih Telur.

4. Indeks kuning telur (IKT). Telur
dipecahkan di atas bidang datar dan licin
(kaca), kemudian memisahkan bagian
putih dan kuning telur Pengukuran tinggi
dan lebar kuning telur menggunakan
jangka sorong.. perhitungan indeks
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kuning telur disalin pada tabel hasil
pemeriksaan. Rumus Indeks kuning telur
menurut Laily dan Suhendra, (1978)
adalah :
IKT = tinggi kuning telur (mm)

diameter kuning telur (mm)

5. Warna kuning telur. Pengujian warna
kuning telur menggunakan alat egg roche
yolk colour fan dengan cara pada
membandingkan sampel warna kuning
telur dengan kipas standar warna kuning
telur.

6. Haugh Unit (HU). Pengukuran tinggi
putih telur dergan menggunakan jangka
sorong, setelah dilakukan pemecahan
telur pada Rumus haugh unit menurut
(Yuwanta 2010) adalah :

HU = Log 100 (H - 1,7 W°3" + 7,57)
Keterangan:
H = tinggi putih telur (mm), W = bebet
berat telur (g butir?t)
Hasil nilai HU: >72 = kualitas AA, 60-72
= kualitas A, 31-60 = kualitas B, <31
= kualitas C
Analisis statistik
Data berat telur, haugh unit, ketebalan
kerabang, warna kuning telur, indeks putih
dan kuning telur dianalisis menggunakan

Rancangan Acak Lengkap yang dilanjutkan

dengan uji lanjutan menggunakan Duncan

(Alan dkk 2017). Data diolah menggunakan

program software komputer Microsoft

Excel 2010 dan SPSS Windows versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun kelor dapat bermanfaat untuk
digunakan sebagai suplemen pakan yang
efektif pada unggas untuk meningkatkan
efisiensi pakan pada unggas (Rossida dkk,
2019). Cara kerja utama dari bahan aktif ini
adalah penghambatan mikroba patogen dan
endotoksin di usus dan peningkatan aktivitas
pankreas, menghasilkan metabolisme dan
pemanfaatan nutrisi yang lebih baik
(Grashorn, 2010). Menurut Mabusela dkk
(2018), pemasukan tepung biji kelor oleifera
dapat meningkatkan kualitas fisik telur.
Beberapa hasil penelitian tentang pengaruh
ekstrak herbal pada unggas dilakukan oleh



Bidura dkk (2017) dan Mohammed dkk
(2012), melaporkan bahwa daun kelor dapat
meningkatkan produksi telur dan kualitas
telur, tetapi menurunkan kolesterol kuning
telur pada ayam petelur.
Berat Telur

pemberian herbafit tidak memiliki
pengaruh (P>0.05) terhadap berat telur
ayam petelur (Tabel 2). berat telur terendah
terendah terdapat pada penambahan herbafit
sebesar 2% dengan nilai 59.52 + 0.77. berat
telur dipengaruhi terutama oleh kandungan
protein dalam pakan, faktor genetik,
lingkungan, dan umur ayam (Moreki dan
Gabanakgosi, 2014). Hal ini dapat
menjelaskan tidak ada pengaruh nyata
dalam penelitian ini karena semua ayam
memiliki umur dan jenis yang sama. Hasil
penelitian ini didukung oleh Tasfaye dkk
(2014) dan Ahmed dkk (2017) melaporkan
bahwa peningkatan level pemberian tepung
daun kelor dalam pakan tidak memiliki

Nurina Rahmawati, Dkk 2021

pengaruh terhadap berat telur, ketebalan
cangkang dan indeks bentuk telur. Indikator
pakan berkualitas baik adalah terkandung
protein, asam amino dan asam linoleat akan
mempengaruhi luaran produk (Sjofjan et al.,
2020). Hasil penelitian ini bahwa nilai berat
telur lebih rendah dibandingkan standar
berat telur ayam petelur Isa Brown umur 28
minggu yaitu sebesar 60.8 g butir! (Hendrix
Genetic Company, 2015). Prasad dan
Ganguly (2012), pemberian daun kelor
dalam pakan dapat meningkatkan berat telur
dan produksi telur, penyebabnya adalah
kandungan senyawa fitokimia pada daun
kelor, seperti asam folat, asam askorbat,
sumber vitamin A, piridoksin, riboflavin,
asam nikotinat, beta-karoten, kalsium, besi,
dan o-tokoferol. Kandungan protein dalam
pakan penelitian ini cenderung sama,
sehingga tidak ada perbedaan berat telur
yang signifikan antara masing — masing
perlakuan (Witantri dkk 2013).

Tabel 3. Pengaruh pemberian fitobiotik dalam pakan terhadap kualitas eksternal telur ayam ras

Perlakuan ~ Berat Telur  Tebal Kerabang Indeks Putih  Indeks Kuning Warna Kuning  Haugh Unit
PO 59.73+0.53 0.36+0.01*® 0.15+0.02 0.40+0.01° 6.65+0.51° 64.32+0.98"

P1 59.98+0.60 0.37+0.01* 0.15+0.01 0.41+0.02° 7.17+041* 64.37+057°

P2 59.52+0.77  0.35+0.01° 0.16+0.01 042+0.02° 7.76+0.50® 65.13 +0.97°

P3 60.08+0.61 0.35+001" 0.16+0.01 045+0.02®  812+0.51* 66.76+0.95
Keterangan : Huruf a,ab,b sebagai superskrip yang berbeda nyata pada baris yang sama

menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Menurut Kafi dkk (2017), kunyit
memiliki pengaruh terhadap kandungan
protein, penyebabnya terdapat antioksidan
dalam kunyit yang berfungsi mengurangi
stres oksidatif (Tanvir dkk 2017), sehingga
dapat menekan gangguan sintesis protein
berdampak pada meningkatnya berat telur
karena kandungan protein pakan perlakuan
lebih tinggi dibandingkan pakan kontrol
Kunyit memiliki zat aktif berupa gugus
hidroksil yang mudah teroksidasi, sehinggga
menguraikan gugus hidrogen dan elektron
kepada radikal bebas, kemudian dapat
membantu sintesis protein dengan cara
menekan produksi (Priyadarsini dkk 2003).
Beberapa hasil penelitian melaporkan
bahwa pemberian tepung kunyit
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berpengaruh tidak nyata dalam produksi
telur dan kualitas fisik telur (Gumus dkk
2018; Lagana dkk 2011; Zhao dkk 2011)
namun dapat meningkatkan berat telur dan
ketebalan cangkang (Radwan dkk 2008).
Tebal Kerabang

pemberian herbafit berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap tebal kerabang dengan
rataan nilai sebesar 0.35 — 0.37 (Tabel 3).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan herbafit dengan
konsentrasi 1%, 2% dan 3% memberikan
nilai tebal kerabang telur yang relatif
sama.Ketebalan cangkang telur terendah
pada perlakuan P3 dikaitkan dengan faktor
antinutrisi yang terdapat pada daun kelor
yang mengganggu metabolisme kalsium



(Olugbemi dkk 2010; Paguia dkk 2014).
Hasil serupa dilaporkan oleh Tesfaye dkk
(2014), yang  menunjukkan  bahwa
parameter kualitas telur seperti haugh unit
dan ketebalan cangkang tidak berubah
seiring dengan peningkatan kadar kelor
dalam pakan, sedangkan efisiensi pakan
meningkat. Parameter kualitas telur tetap
tidak berubah pada kelompok perlakuan
selama periode pemeliharaan dengan
suplementasi herfabit (daun kelor) (Gakuya
dkk, 2014). Terdapat beberapa hasil
penelitian lain melaporkan bertentangan
bahwa tanaman yang mengandung senyawa
bioaktif, seperti minyak atsiri, flavonoid,
dan karotenoid, mempengaruhi haugh unit
dan ketebalan cangkang secara positif
(Nobakht dan Moghaddam, 2013; Abbas,
2013). Dalam penelitian ini, kami
menemukan bahwa nilai tertinggi untuk
ketebalan kulit telur pada perlakuan P1 yang
diberi pakan rendah lemak yaitu 5.12%. Hal
ini didukung hasil penelitian Mirbod dkk
(2016) bahwa ketebalan kulit telur lebih baik
pada tingkat energi pakan yang rendah dan
tingkat kandungan lemak rendah dalam
pakan, mengakibatkan peroksidasi lipid
yang rendah mengarahkan kurkumin ke sel-
sel uterus untuk meningkatkan fungsi sel
sekretori (Radwan dkk 2008). Tepung
kunyit  dalam  pakan  mengandung
antioksidan alami untuk meningkatkan
kinerja sel sekretori uterus, meningkatkan
ketebalan kulit telur dan dapat merangsang
jalur enzimatik sintesis protein di kelenjar
cangkang telur, sehingga meningkatkan
kekuatan cangkang telur melalui konsentrasi
kolagen dalam matriks cangkang (Al-
Sultan, 2003).

Ketebalan kerabang telur berfungsi
untuk menjaga isi telur ternadap benturan
dan tekanan dari luar, terutama saat
pengumpulan telur, pengiriman telur serta
berperan penting dalam melindungi telur
dari mikroorganisme yang masuk melalui
pori - pori kerabang sehingga mengurangi
pembusukan (Tjahjadi dan Marta, 2011).
Hartono dkk (2014), penyebab terjadinya
peningkatan ketebalan kerabang telur adalah
bertambahnya berat kulit kerabang telur
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karena berkaitan berkorelasi dengan proses
pengangkutan. Suplementasi 4-6% tepung
daun kelor dapat meningkatkan daya cerna
pakan, warna kuning telur, persentase
kuning telur dan cangkang telur, serta
ketebalan cangkang pada ayam petelur umur
32 minggu (Siti dkk, 2019).

Indeks Putih Telur

pemberian herbafit tidak memiliki
pengaruh (P>0.05) terhadap indeks putih
telur dengan rataan nilai sebesar 0.15 - 0.16
(Tabel 3). Hasil koleksi indeks putih telur
selama penelitian tergolong dalam mutu 111
rataan indeks albumen 0.050 — 0.091 (BSN,
2008), penyebabnya adalah masa simpan
telur. Jumlah ovomucin dapat menentukan
kualitas putih telur ovomucin dibentuk
berdasarkan jumlah konsumsi protein
(Yuwanta, 2010).

Menurut Kurtini dkk (2014), putih
telur banyak mengandung unsur anorganik,
seperti kalium bikarbonat dan natrium, telur
saat disimpan di suhu kamar akan terjadi
penguapan karbondioksida mengakibatkan
pH putih telur meningkat dan berubah
menjadi alkalis  Kurtini  dkk (2014)
menambahkan, penyimpanan telur selama
30 hari dapat menurunkan indeks putih telur
penyebabnya adalah terjadi kerusakan
fisikokimia dari serabut ovomucin efek dari
perubahan struktur gel sehingga air keluar
dari selaput jala (membran kerabang) dan
masuk kuning telur.

Indeks Kuning Telur

Pemberian herbafit berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap indeks kuning telur
dengan rataan nilai sebesar 0.40 - 0.45
(Tabel 3). Hal ini mengindikasikan bahwa
perlakuan penambahan herbafit dengan
konsentrasi 1%, 2% dan 3% memberikan
nilai indeks kuning telur yang relatif sama.
Menurut Lesson dan Summer (2005), indeks
kuning telur kondisi segar dalam rentang
nilai 0,33-0,50 dengan nilai rata-rataan 0,42.
Menurut Argo dan Mangisah (2013), indeks
kuning telur dipengaruhi oleh protein,
lemak, dan asam amino esensial. Pengujian
indeks kuning telur untuk mengetahui mutu
kesegaran dari tinggi dan diameter kuning
telur (Zita dkk 2013; Gumus dkk 2018).



Indeks kuning telur menunjukkan terjadinya
penurunan progresif dari fungsi membran
vitelin pada telur, artinya semakin Kkecil
indeks yolk maka kualitas telur semakin
menurun.

Suplementasi daun kelor
mempengaruhi produksi telur, massa telur
dan senyawa bioaktif kuning telur (Gakuya
dkk, 2014). Pemberian kunyit dalam pakan
ayam tidak mempengaruhi warna kuning
telur dan haugh unit, tetapi secara signifikan
meningkatkan indeks kuning telur (Radwan
dkk 2008). Antioksidan, flavonoid,
karotenoid, asam amino, protein, dan tingkat
energi yang mengakibatkan penurunan
kadar air telur bisa menjadi alasan
peningkatan kepadatan nutrisi pada kuning
telur (Gakuya dkk, 2014). Masa simpan telur
berkorelasi positif dengan kualitas yolk,
semakin lama penyimpanan mengakibatkan
serabut ovumucin lemah efek dari kenaikan
pH, sehingga sifat membran vitelin yang
mudah pecah menjadi kurang elastis dan
kehilangan kekuatannya (Kurtini dkk 2014).
Warna Kuning Telur

Pemberian herbafit berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap warna kuning telur.
Perlakuan P1, P2, dan P3 memiliki warna
yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol. Kenaikan warna kuning telur pada
penelitian ini memperlihatkan bahwa daun
kelor mengandung banyak vitamin A dan
berfungsi sebagai pigmen karotenoid yang
mudah diserap dan digunakan oleh ayam.
Peningkatan  warna  kuning  tersebut
disebabkan oleh kandungan karotenoid pada
serbuk daun kelor. Skor warna kuning telur
hasil penelitian yaitu berada pada skor ke-8.

Daun  kelor kaya kandungan
karotenoid dan flavonoid, yang merupakan
antioksidan alami  kuat yang dapat
memodifikasi kadar B-karoten dan kuersetin
kuning telur (Gakuya dkk 2014). Menurut
Amaglo (2010); Saini dkk (2014a); dan
Saini dkk (2014b), B-karoten dalam daun
kelor berkisar dari 2.7-310 mg/100 g kering.
Ketika ditambahkan ke pakan, bioaktif ini
bersama dengan fitokimia meningkatkan
produksi telur dan berdampak positif bagi
kesehatan ayam. Karotenoid berperan
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penting dalam perkembangan skor warna
yang berbeda pada kuning telur. Terutama,
lutein adalah pewarna kuning aktif.
Penggunaan daun kelor 10-20% dalam
pakan atau bertelur ayam pedaging dapat
meningkatkan warna kuning pada kulit dan
kuning telur secara signifikan (Olugbemi
dkk 2010). Menurut Riasi dkk (2012) bahwa
pigmen kekuningan pada kunyit
(kurkuminoid, kurkumin, dan senyawa
terkait) dapat sedikit memperbaiki warna
kuning telur. Nuraini dkk (2019)
melaporkan  bahwa penambahan 2%
rimpang kunyit pada pakan ayam petelur
dapat meningkatkan skor warna kuning telur
7-9. Penggunaan kurkumin juga dapat
meningkatkan warna kulit ayam disebabkan
oleh pigmen tersimpan di dalam kulit ayam
petelur (Radwan dkk 2008). warna kuning
telur responsif terhadap—kurkumin dari
kunyit, sehingga dapat meningkatkan zat
warna kuning alami terhadap pada kuning
telur seiring penambahan level kunyit dalam
pakan. level herbafit 3% (P3) memiliki nilai
rataan warna kuning telur paling tinggi
sebesar 8.12 + 0.51.
Haugh Unit

pemberian herbafit berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap haugh unit telur dengan
rataan nilai sebesar 64.32 - 66.76 (Tabel 3).
Haugh unit telur dalam penelitian ini
menunjukkan perlakuan PO dan Pl
tergolong mutu | dengan nilai HU >72, P2
dan P3 tergolong mutu Il dengan nilai HU
62-72 (SNI, 2006). Pengujian haugh unit
telur berkorelasi positif dengan kualitas telur
segi kesegaran (Riawan dkk 2017). Hasil
penelitian ~ ini  menunjukkan  seiring
penambahan level tepung daun Kkelor
mengakibatkan nilai HU menurun.

Pengujian haugh unit telur bertujuan
untuk  mengetahui  tingkat kesegaran
kesegaran internal telur dan putih telur
(Selim dkk 2018). Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa perlakuan
penambahan herbafit memiliki nilai haugh
unit lebih tinggi dibandingkan perlakuan
kontrol (P0O). Faktor penyebab nilai HU
rendah berkaitan erat dengan kandungan
ovomucin dalam telur yang menipis



(Stadelman dan Cotteril, 1995). Beberapa
indikator yang menentukan nilai HU pada
ayam petelur ialah masa simpan, umur,
nutrien pakan, tempat penyimpanan telur,
strain, penyakit suplementasi vitamin C dan
atau E (Ahmadi dan Rahmini 2011),
molting, lama penyimpanan (Roberts 2004),
tinggi albumen dan bebet berat telur
(Stadelman dan Cotterill 1995). Menurut
USDA (2000), menambahkan jika HU telur
dengan kualitas AA (72 —100), B (60 — 71),
C (>29). Semua telur dengan penyimpanan
suhu dibawah 8°C diklasifikasikan AA atau
sangat baik.

KESIMPULAN

Pemberian herbafit sebanyak 3%
dalam pakan (P3) dapat meningkatkan
kualitas telur ayam ras meliputi indeks
kuning telur, kerabang telur, haugh unit dan
warna kuning telur.
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